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1.  

Halaman persetujuan 

lengkap TTD (scan) 
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Halam Pengesahan 

Lengkap TTD dan 

Stempel (Scan) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa penggunaan 

buku penunjang dalam kegiatan pembelajaran khususnya dalam kegiatan motorik halus 

menyebabkan kurang optimalnya penggunaan keberagaman media dan sumber belajar. Hal 

tersebut membuat kegiatan belajar sebagai rutinitas yang membosankan bagi anak serta 

kurang termotifasi dalam kegiatan belajar khususnya pada peningkatan motorik halus, 

sehingga capaian perkembangan kemampuan motorik halus anak kurang optimal. 

 Rumusan permasalahan  dalam penelitian ini adalah Apakah penerapan permainan 

membatik menggunakan media kertas buram dapat meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak kelompok B RA PSM Banjarsari Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk tahun 

ajaran 2014-2015? Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas(PTK) 

dengan subyek penelitian 22 anak kelompok B RA PSM Banjarsari Kecamatan Nronggot 

Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 2014-2015. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus dengan 

menggunakan instrumen berupa rencana kegiatan mingguan, rencana kegiatan harian, lembar 

penilaian unjuk kerja kemampuan motorik halus anak, lembar observasi kemampuan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran. 

 Kesimpulan hasil penelitian ini adalah penerapan permainan membatik menggunakan 

media kertas buram terbukti dapat meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak 

kelompok B RA PSM Banjarsari Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 

2014-2015. Perolehan prosentase siklus I sebesar 61,36%, angka ini belum memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal sehingga masih memerlukan penanganan siklus lebih lanjut. Pada siklus 

II perolehan prosentase rata-rata kemampuan motorik halus sebesar 85,23% , angka ini 

melebihi kriteria minimal yang telah ditentukan yaitu sebesar 75%.   

 Setelah peneliti menyimpulkan dari hasil observasi, agar mendapatkan hasil yang 

maksimal dalam mencapai tujuan pembelajaran yang lebih efektif lagi  disarankan : (1) 

Sebagai modal dasar seni keterampilan yang akan berguna bagi kehidupan anak nanti, tidak 

ada salahnya apabila permainan membatik ini dicoba pada aktifitas lain dengan bahan dan 

metode yang lain pula. Sehingga penggunaan media dan permainan yang beragam dapat 

meningkatkan motivasi dan konsentrasi anak dalam belajar, (2) Bagi orang tua diharapkan 

tidak hanya menuntut anak untuk pandai dalam pembelajaran calistung semata tetapi juga 

pada potensi kreatifitas anak. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Motorik Halus, Permainan Membatik, Menggunakan Kertas 

Buram. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan motorik merupakan 

salah satu aspek perkembangan yang 

penting dalam kehidupan anak. 

Perkembangan motorik terbagi atas dua 

yaitu motorik kasar dan motorik halus. 

Perkembangan motorik pada anak 

usia dini berbeda, sesuai dengan 

lingkungan sosial dan kepribadian anak. 

Sehingga cara penanganan anak juga 

berbeda. 

Seperti halnya yang terjadi pada 

anak kelompok B RA PSM Banjarsari 

Kecamatan Ngronggot Kabupaten 

Nganjuk tahun Ajaran 2014-2015, pada 

kegiatan motorik halus khususnya pada 

kegiatan menggambar sesuai gagasan 

anak  masih belum terasah dengan baik. 

Berdasarkan pengamatan peneliti 

khususnya pada anak Kelompok B RA 

PSM Banjarsari yang menggunakan 

model pembelajaran kelompok, dengan 

alasan efektivitas dan efisiensi waktu, 

semua sumber dan media belajar banyak 

didukung oleh buku penunjang, kurang 

dipertimbangkannya dan kurang 

dioptimalkannya penggunaan 

keberagaman media dan sumber belajar 

lain. Untuk selanjutnya, dalam 

meningkatkan kemampuan motorik 

halus dilakukan melalui permainan 

membatik menggunakan media kertas 

buram.  

Maka berdasarkan uraian yang 

telah dipaparkan di atas, peneliti 

melakukan Penelitian Tindakan Kelas 

dengan memilih judul “Meningkatkan 

Kemampuan Motorik Halus Melalui 

Permainan Membatik Menggunakan 

Media Kertas Buram Pada Anak 

Kelompok B RA PSM Banjarsari 

Kecamatan Ngronggot Kabupaten 

Nganjuk Tahun Ajaran 2014 - 2015 ”. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

1. Kemampuan Motorik Halus 

a. Pengertian Motorik Halus 

Rini Hildayani, dkk (2008:9) 

keterampilan motorik halus yaitu 

kegiatan terbatas dari bagian-

bagian yang meliputi otot kecil, 

terutama gerakan dibagian jari 

jari tangan. 

Sujiono (2008:12) motorik 

halus adalah gerakan yang hanya 

melibatkan bagian-bagian tubuh 

tertentu saja dan dilakukan oleh 

otot-otot kecil, seperti 

keterampilan menggunakan jari 

jemari tangan dan gerakan 

pergelangan tangan yang tepat.  

b. Macam-macam Motorik Halus 

Menurut Martinis (2012:21-

25) ada beberapa macam 

kemampuan motorik halus yaitu : 

1) Menggenggam (grasping) 

2) Koordinasi tangan mata 

c. Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Perkembangan 

Motorik 

Menurut Hurlock (dalam 

Januadi, 2004) faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan 

motorik secara umum baik itu 

motorik kasar maupum motorik 

halus adalah:  

1. Sifat dasar genetik 

2. Kondisi pasca kelahiran yang 

baik. 

3. Kondisi pra lahir yang 

menyenangkan.  

4. Kelahiran yang sukar. 

5. Kesehatan dan gizi yang baik. 

6. Anak dengan IQ tinggi. 

7. Adanya stimulasi. 

8. Perlindunganberlebihan akan 

melumpuhkan kesiapan 

berkembangnya kemampuan 

motorik. 

9. Kelahiran prematur. 

10. Cacat fisik. 

11. Motivasi dan metode 

pelatihan. 

d. Perkembangan Keterampilan 

Motorik Halus Anak Usia Dini. 

 Beberapa perkembangan 

keterampilan motorik halus anak 

usia dini menurut Rini Hildayani 

dkk. (2008:17) adalah : 

1. Perkembangan gambar pada 

anak. Pada usia 2 tahun anak 
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mampu membuat coretan dan 

garis, pada usia 3 tahun 

mampu menggambar bentuk 

lingkaran, segitiga dan 

sebagainya, pada usia 4-5 

tahun mulai bisa 

menggambar bentuk 

menyerupai benda aslinya.  

2. Perkembangan handedness 

(penggunaan tangan 

dominan).Penggunaan tangan 

dominan mulai tampak pada 

usia 3 tahun dan mulai 

menunjukkan tangan 

dominannya secara 

permanen. Penggunaan 

tangan dominan dipengaruhi 

olah faktor bawaan dan 

pengaruh lingkungan. 

e. Alasan Pentingnya 

Mengembangkan Motorik 

Pada Masa Anak-Anak 

Menurut Aisyah dkk. 

(2011:43), ada beberapa alasan 

yang mendasari hal tersebut, 

diantaranya adalah: 

1. Tubuh anak-anak lebih lentur 

dari orang dewasa. 

2. Anak belum memiliki banyak 

keterampilan yang akan 

berbenturan dengan 

ketrampilan baru. 

3. Anak lebih berani mencoba 

sesuatu yang baru 

4. Anak-anak menyukai 

kegiatan yang sifatnya 

pengulangan sampai mampu 

menguasai. 

5. Tanggungjawab dan 

kewajiban anak lebih kecil 

dari anak remaja dan orang 

dewasa. 

f. Hal Penting Dalam 

Mempelajari Keterampilan 

Motorik. 

Menurut Aisyah dkk. 

(2011:43) hal penting dalam 

mempelajari motorik kasar 

maupun motorik halus yaitu: 

1. Kesiapan belajar.  

2. Kesempatan belajar. 

3. Kesempatan berpraktek. 

4. Model / contoh yang baik. 

5. Bimbingan dari guru yang 

baik. 

6. Motivasi kepada anak. 

7. Keterampilan motorik harus 

dipelajari secara individu. 

8. Keterampilan sebaiknya 

dipelajari satu persatu. 

 

2. Pengertian Membatik 

a. Pengertian Permainan 

Membatik 

Dewey (dalam Montolalu 

2008:17) percaya bahwa anak 

belajar tentang dirinya sendiri 

dan dunianya melalui bermain 

dengan benda kongkrit. 

Permainan membatik adalah 

suatu kegiatan permainan 

manipulative seorang anak dalam 

menulis, menggambar ataupun 

melukis pada lembaran bidang 

datar seperti kertas atau kain 

dengan menggunakan warna-

warna yang tidak membahayakan 

keamanan anak.   

b. Permaianan Membatik 

Merupakan Keterampilan 

Gerak Manipulatif 

Permainan membatik 

menggunakan media kertas 

buram termasuk keterampilan 

gerak manipulatif yang 

menggunakan teknik menulis, 

mencoret, melukis dan 

menggambar, meremas kertas 

dan mengusapnya menggunakan 

air berwarna sesuai kreasi anak 

sendiri.  

c. Batik Sebagai Warisan Budaya 

Bangsa 

Pada Konversi UNESCO 

tanggal 16 November tahun 1972 

saat General Conference 

UNESCO tentang Perlindungan 

Warisan Budaya dan Warisan 

Alam Dunia memdefinisikan 

warisan budaya bangsa sebagai 

berikut, “Warisan dari masa 

lampau, yang kita nikmati saat 
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ini dan akan kita teruskan kepada 

generasi yang akan dating. 

d. Pengertian Media Kertas 

Buram 

Menurut Schramm (dalam 

Zaman, 2008:44) pengertian 

media yaitu teknologi pembawa 

pesan yang dapat dimanfaatkan 

untuk keperluan pembelajaran. 

Permainan membatik 

menggunakan media kertas 

buram termasuk dalam media 

visual nonprojected media model 

karena bukanlah batik yang 

sebenarnya melainkan hanya 

permainan membatik untuk 

menyalurkan imajinasi anak. 

e. Kelengkapan yang Dibutuhkan 

dalam Permainan Membatik 

pada Kertas Buram 

Pada dasarnya bahan dan alat 

yang dibutuhkan dalam 

permainan membatik pada kertas 

buram adalah: 

1) Bahan : Kertas buram, 

Pewarna makanan, Air, Buku 

gambar / kertas HVS untuk 

menempel hasil karya anak. 

2) Alat : Gunting, Gelas bekas 

air mineral untuk mencairkan 

warna, Crayon, Kain perca, 

Lem kertas, Koran untuk 

alas.   

f. Teknik Permainan Membatik 

Menggunakan Media Kertas 

Buram 

Berikut adalah langkah-

langkah dalam permainan 

membatik menggunakan media 

kertas buram: 

1) Ambil kertas buram potonglah 

menjadi 2 bagian, buatkan 

bentuk dasar segi empat dan 

lingkaran pada kertas 

2) Mulailah menggambar motif 

batik sesuai keinginan pada 

kertas berbentuk lingkaran dan 

segi empat. Anak bebas 

menggambar motif batik 

sesuai imajinasinya 

menggunakan crayon 

3) Mainkan kertas bermotif 

dengan meremas-remas lalu 

buka kembali dengan hati-hati 

agar tidak sobek 

4) Usap menggunakan kain perca 

yang telah dicelupkan pada 

pewarna secara perlahan dan 

pelan-pelan agar tidak sobek 

5) Jemur sampai kering di bawah 

sinar matahari 

6) Mainkan kembali kertas yang 

sudah kering dengan 

meremas-remas laku buka 

dengan perlahan 

7) Gunting dan bentuklah 

pinggiran kertas sesuai selera 

agar terlihat lebih bagus 

g. Manfaat Permainan Membatik 

bagi Perkembangan Anak 

Diantara beberapa manfaat 

permaianan membatik 

menggunakan media kertas 

buram adalah:  

1) Melatih motorik halus anak. 

2) Melatih koordinasi antara otak 

mata dan tangan. 

3) Mengekspresikan ide. 

4) Merangsang kreativitas anak 

5) Mengenalkan anak pada 

budaya bangsa 

6) Menstimulasi anak dalam 

berkomunikasi 

7) Melatih kesabaran dan 

ketelatenan 

 

B. Kerangka Berpikir 

Perencanaan sumber belajar yang 

dilakukan oleh guru akan 

memberikan manfaat apabila guru 

dapat menyiapkan dan memilih 

sumber belajar yang sesuai dengan 

karakteristik, minat dan tujuan 

pembelajaran anak yang hendak 

dicapai.  

Pembelajaran dan penyediaan 

media bagi peningkatan motorik 

halus pada anak kelompok B RA 

PSM Banjarsari lebih banyak 

menggunakan buku penunjang, 

monoton dan membuat anak menjadi 
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bosan sehingga kemampuan motorik 

halus anak menjadi rendah. 

Berdasarkan keadaan tersebut 

peneliti melakukan penelitian 

peningkatan kemampuan motorik 

halus melalui permainan membatik 

menggunakan media kertas buram. 

Sehingga diharapkan dengan kegiatan 

tersebut kemampuan motorik halus 

anak dapat meningkat. 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Subjek Penelitian tindakan 

kelas adalah anak Kelompok B RA 

PSM Banjarsari Kecamatan 

Ngronggot Kabupaten Nganjuk 

Tahun Ajaran 2014 – 2015. Dengan 

anak didik  berjumlah 22 anak, terdiri 

dari 12 anak perempuan dan 10 anak 

laki-laki.  

B. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

model penelitian tindakan dari 

Kemmis dan Mc Targart 

menggambarkan adanya empat 

langkah (dan pengulangannya) yaitu: 

1)Perencanaan, 2) Tindakan, 3) 

Observasi dan 4) Refleksi (Mulyasa, 

2012:72). 

 

C. Teknik Pengumpulan Data dan 

Instrumen Penelitian 

1. Teknik dan Instrumen 

pengumpulan data  

a. Unjuk Kerja 

Instrumen Penilaian Unjuk Kerja 

Kemampuan Motorik halus Anak  

No 

Nam

a 

Anak 

Kemampuan 

Motorik Halus 

Anak dalam 

Permainan 

Membatik 

Menggunakan 

Kertas Buram 

1 2 3 4 

1.      

2.      

3.      

4.      

dst

. 
     

b. Observasi 

Lembar Observasi Guru 

No 
Aspek yang 

diobservasi 

Penilaian 

Baik Cukup Kurang 

1 Cara 

penyampaian 

atau 

penjelasan 

guru dalam 

permainan 

membatik 

dapat dihami 

anak 

   

2. Guru 

mengajak 

anak untuk 

aktif dalam 

mengikuti 

kegiatan 

permainan 

membatik 

   

3 Keterampilan 

guru dalam 

memberikan 

contoh pola 

batik kepada 

anak didik 

   

4 Kegiatan 

pembelajaran 

membuat 

gambar atau 

motif 

batikpada 

kertas buram 

berbentuk 

lingkaran 

dan segi 

empat dapat 

memusatkan 

perhatian 

anak 

   

 

D. Teknik Analisa Data 

Penelitian ini dianalisis 

dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

𝑃 =  
𝑓

𝑁
𝑋 100%  
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P = prosentase anak yang 

mendapatkan bintang tertentu 

f  = jumlah anak yang mendapatkan 

bintang tertentu 

N = jumlah anak keseluruhan 

Data yang diperoleh kemudian 

dibandingkan dengan kriteria sebagai 

berikut:  

Rentang 

Nilai 
Kategori Bobot 

90% - 100 

% 

70% - 89 

% 

60% - 

69% 

0% - 59 % 

Sangat 

Meningkat 

Meningkat 

Kurang 

Meningkat 

Tidak 

Meningkat 

4 

3 

2 

1 

 

E. Rencana Jadwal Penelitian 

Siklus I :  Selasa, 03 Februari 

2015 

Siklus II :  Sabtu, 07 Februari 

2015 

 

IV. PEMBAHASAN 

A. Gambaran Selintas Setting 

Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada 

anak kelompok B RA PSM Banjarsari 

Kecamatan Ngronggot Kabupaten 

Nganjuk Tahun Ajaran 2014-2015 

semester genap sebanyak 22 siswa 

dimana kemampuan motorik halus 

masih rendah.  

 

B. Deskripsi Temuan Penelitian 

1. Kondisi Pra Tindakan 

Hasil pengamatan awal, 

kemampuan motorik halus anak: 

N

o 

Na

ma 

Kemampuan Motorik 

Halus Anak Menggunakan 

Media Kokoru 

1 2 3 4 

1. Resy

a 
   

 

2. Reza     

3. Pipit     

4. Kiki     

5. Arju

na 
 

  
 

6. Rifk

a 
 

 
  

7. Mon

ik 
  

  

8. Uus     

9. Mel

a 
 

 
 

 

1

0. 

Galu

h 
 

 
 

 

1

1. 

Ren

di 
 

 
 

 

1

2. 

Mun

ir  
 

 
 

 

1

3. 

Sult

an 
 

 
 

 

1

4. 
Diva  

 
 

 

1

5 

Tauf

iq 
 

   

1

6 

Nauf

al 
    

1

7 
Niko 

  
 

 

1

8 
Fina  

 
 

 

1

9 
Fani  

 
 

 

2

0 

Dafi

na 
   

 

2

1 

Ame

l 
 

 
 

 

2

2 
Dina  

 
 

 

Jumlah 4 11 7  

Prosenta

se 
18,1

8 % 

50 

% 

31,8

1 % 
 

 

Berdasarkan hasil analisa 

perhitungan kemampuan motorik 

halus anak pada pra tindakan 

masih rendah yaitu dengan 

prosentase rata-rata  kemampuan 

motorik halus sebesar 53,41%. 

Angka ini belum memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal yang 

telah ditetapkan yaitu sebesar 

75%..  

 

2. Rencana Umum Pelaksanaan 

Tindakan 
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Rencana umum dalam 

pelaksanaan ini adalah dengan 

mempersiapkan : 

a. RKM dan RKH 

b. Lembar Observasi untuk anak dan 

guru 

c. Lembar Penilaian unjuk kerja 

untuk anak    

3. Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

1) Membuat rencana kegiatan 

pembelajaran bersama 

kolaborator yang meliputi : 

a) Rencana Kegiatan Mingguan 

(RKM). 

b) Rencana Kegiatan Harian 

(RKH) 

2) Menetapkan bahwa dalam 

kegiatan pembelajaran yaitu 

permainan membatik 

menggunakan media kertas 

buram 

3) Membuat lembar observasi 

untuk mengamati aktivitas anak 

didik, aktivitas guru dan 

kegiatan pembelajaran. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Secara garis besar kegiatannya 

adalah: 

1) Guru menjelaskan tentang 

batik dan permainan 

membatik . 

2) Guru menunjukkan alat dan 

bahan yang digunakan. 

3) Guru memberi contoh cara 

permainan membatik dengan 

menggunakan media kertas 

buram yang berbentuk 

lingkaran dan segi enpat. 

4) Anak menirukan cara 

permainan membatik yang 

dicontohkan guru. 

c. Tahap Observasi 

Berikut adalah hasil 

observasi pelaksanaan tindakan 

pada siklus I: 

1) Data kemampuan motorik 

halus anak Siklus I 

N

o 

Na

ma 

Kemampuan Motorik 

Halus Anak Menggunakan 

Media Kokoru 

1 2 3 4 

1. Resy

a 
   

 

2. Reza     

3. Pipit     

4. Kiki     

5. Arju

na 
 

  
 

6. Rifk

a 
 

 
  

7. Mon

ik 
  

  

8. Uus     

9. Mel

a 
 

 
 

 

1

0. 

Galu

h 
 

 
 

 

1

1. 

Ren

di 
 

 
 

 

1

2. 

Mun

ir  
 

 
 

 

1

3. 

Sult

an 
 

 
 

 

1

4. 
Diva  

 
 

 

1

5 

Tauf

iq 
 

   

1

6 

Nauf

al 
    

1

7 
Niko 

  
 

 

1

8 
Fina  

 
 

 

1

9 
Fani  

 
 

 

2

0 

Dafi

na 
   

 

2

1 

Ame

l 
 

 
 

 

2

2 
Dina  

 
 

 

Jumlah 2 8 12  

Prosenta

se 
9,09 

% 

36,3

6 % 

54,5

5 % 
 

Berdasarkan hasil analisa 

perhitungan kemampuan motorik 

halus anak pada siklus I masih 

dalam kategori kurang meningkat 
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atau masih rendah yaitu dengan 

prosentase rata-rata kemampuan 

motorik halus sebesar 61,36%.  

2) Data Kemampuan guru siklus I 

N

o 

Aspek yang 

diobservasi 

Penilaian 

Bai

k 

Cuk

up 

Kura

ng 

1 Cara 

penyampaian 

atau 

penjelasan 

guru dalam 

membuat 

Kokoru dapat 

dipahami 

oleh anak 

   

2. Guru 

mengajak 

anak untuk 

aktif dalam 

mengikuti 

kegiatan 

pembelajaran 

membuat 

kokoru 

   

3 Keterampilan 

pendidik 

dalam 

membuat 

kokoru 

   

4 Kegiatan 

pembelajaran 

membuat 

bentuk 

kokoru dapat 

memusatkan 

perhatian 

anak 

   

d. Tahap Refleksi 

Pelaksanaan refleksi dengan 

melihat perbandingan antara data 

sebelum tindakan dilakukan dan data 

setelah dilaksanakan tindakan siklus 

I. Adapun perbandingannya sebagai 

berikut: 

Keterangan 

Pra 

Tinda

kan 

Siklus 

I 

Peni

ngk

atan 

Prosentase 

Kemampuan 

53,41

% 

61,36

% 

7,95

% 

Motorik 

Halus Anak 

Dari data diatas dapat 

diketahui bahwa kendala pada saat 

pelaksanaan tindakan siklus I antara 

lain: 

1) Kurangnya pengaturan posisi 

duduk anak dilantai dengan bentuk 

berjajar berhadapan membut 

sebagian anak berjauhan dari 

posisi guru sehingga kurang 

memahami penjelasan guru. 

2) Terlalu banyak jumlah murid 

dalam 1 kelas, sehingga sebagian 

dari mereka belum  mendapatkan 

perhatian lebih dari guru yang 

mengakibatkan ada anak yang 

bermain sesuka hati dan 

mengganggu teman lain  

 

4. Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran Siklus II 

a. Tahap Perencanaan 

1) Membuat RKM dan RKH 

2) Mengganti posisi duduk  

3) Membagi jumlah anak dalam 

3 kelompok 

4) menggunakan kertas buram 

5) Membuat lembar observasi 

dan unjuk kerja. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Secara garis besar langkah-

langkah pembelajaran adalah: 

1) Guru membagi anak dalam 3 

kelompok. 

2) Guru memberi penjelasan cara 

pembuatan batik dengan media 

kertas buram pada masing-

masing kelompok. 

3) Guru menunjukkan berbagai 

contoh gambar atau motif batik 

menggunakan media kertas 

buram. 

4) Anak menirukan cara 

permainan membatik 

menggunakan media kertas 

buram. 

c. Tahap Observasi 

Berikut adalah  hasil  

observasi pelaksanaan tindakan 

pada siklus II: 
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1) Data kemampuan motorik 

halus anak Siklus II 

N

o 

Na

ma 

Kemampuan Motorik 

Halus Anak Menggunakan 

Media Kokoru 

1 2 3 4 

1. Resy

a 
    

2. Reza     

3. Pipit     

4. Kiki     

5. Arju

na 
 

   

6. Rifk

a 
 

 
  

7. Mon

ik 
  

  

8. Uus     

9. Mel

a 
 

 
  

1

0. 

Galu

h 
 

 
  

1

1. 

Ren

di 
 

 
  

1

2. 

Mun

ir  
 

 
  

1

3. 

Sult

an 
 

 
  

1

4. 
Diva  

 
  

1

5 

Tauf

iq 
 

  
 

1

6 

Nauf

al 
   

 

1

7 
Niko 

  
  

1

8 
Fina  

 
  

1

9 
Fani  

 
  

2

0 

Dafi

na 
    

2

1 

Ame

l 
 

 
  

2

2 
Dina  

 
  

Jumlah  2 9 12 

Prosenta

se 
 

9,09 

% 

40, 

91 
50% 

% 

Hasil analisa perhitungan 

kemampuan motorik halus anak 

pada siklus II telah menunjukkan 

kategori meningkat dengan 

prosentase rata-rata kemampuan 

motorik halus sebesar 85,23% 

melebihi dari kriteria ketuntasan 

minimalyang telah ditetapkan 

yaitu sebesar 75%.  

2) Data kemampuan guru Siklus II 

N

o 

Aspek yang 

diobservasi 

Penilaian 

Bai

k 

Cuk

up 

Kura

ng 

1 Cara 

penyampaia

n atau 

penjelasan 

guru dalam 

membuat 

Kokoru 

dapat 

dipahami 

oleh anak 

   

2. Guru 

mengajak 

anak untuk 

aktif dalam 

mengikuti 

kegiatan 

pembelajara

n membuat 

kokoru 

   

3 Keterampila

n pendidik 

dalam 

membuat 

kokoru 

   

4 Kegiatan 

pembelajara

n membuat 

bentuk 

kokoru 

dapat 

memusatka

n perhatian 

anak 

   

d. Tahap Refleksi 

Refleksi dilakukan dengan 

membandingkan data pada siklus 
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I dan siklus II. Perbandingannya 

dapat dilihat pada  pada tabel 

berikut: 

Keteranga

n 

Sikl

us I 

Sikl

us II 

Pening

katan 

Siklus 

I dan 

Siklus 

II 

Prosentase 

Kemampua

n Motorik 

Halus Anak 

61,3

6% 

85,2

3% 
23,87% 

Dari data tersebut ditarik 

kesimpulan bahwa pada siklus II 

terjadi kenaikan sebesar 23,87% 

dari tindakan siklus I sehingga 

diperoleh prosentase rata-rata 

kemampuan motorik halus siklus 

II sebesar 85,23% melebihi target 

ketuntasan belajar minimal yang 

telah ditetapkan sebesar 75%.  

Dari data tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pada siklus II 

telah berhasil meningkatkan 

kemampuan motorik halus 

dengan permainan membatik 

menggunakan media kertas 

buram yaitu telah melampaui 

target keberhasilan yang telah 

ditetapkan sebesar 75%, sehingga 

peneliti tidak melanjutkan pada 

tahap siklus yang ke III. 

 

C. Pembahasan dan Pengambilan 

Kesimpulan 

1. Pembahasan 

Berdasarkan hasil yang 

dicapai pada pratindakan dan 

siklus I, ada beberapa hal yang 

menjadi catatan peneliti, baik 

positif maupun negatif sebagai 

konsekuensi dari diterapkannya 

strategi pembelajaran ini. 

Beberapa catatan negatif yang 

belum teratasi pada siklus I, telah 

dilakukan perbaikan pada siklus 

II agar capaian hasil yang 

diperoleh lebih baik. 

Keberhasilan terjadi pada 

siklus II peneliti merancang 

pembelajaran dengan 

memberikan keleluasan bagi 

anak untuk berkreasi dengan 

membagi jumlah anak dalam 

kelompok serta mengganti posisi 

duduk anak. 

Aktivitas guru selama 

pembelajaran telah melaksanakan 

metode dan langkah 

pembelajaran dengan baik. 

2. Pengambilan Kesimpulan 

Untuk mengambil kesimpulan 

berikut adalah tabel perbandingan 

dan peningkatan kemampuan 

motorik halus pada pra tindakan 

sampai dengan siklus II berikut : 

Kete 

rangan 

P

r

a 

T

in

d

a

k

a

n 

Si

kl

u

s 

I 

Si

kl

us 

II 

Peni

ngk

atan 

Pra 

Tin

dak

an 

dan 

Sikl

us I 

Peni

ngk

atan 

Sikl

us I 

dan 

Sikl

us II 

Prosent

ase 

Kemam

puan 

Motori

k Halus 

Anak 

5

3,

4

1

% 

6

1,

3

6

% 

85

,2

3

% 

7,95

% 

23,8

7% 

Dari tabel diatas dapat diambil 

kesimpulan bahwa peningkatan 

prosentase rata-rata kemampuan 

motorik halus anak melalui kegiatan 

membatik menggunakan media 

kertas buram meningkat dari pra 

tindakan sebesar 53,41%, siklus I 

sebesar 61,36%  dengan nilai 

peningkatan sebesar 7,95% dan 

siklus II sebesar 85,23% dengan 

nilai peningkatan antara siklus I dan 

siklus II sebesar 23,87%.  

 

D. Kendala dan Keterbatasan 

1. Kendala 

Dalam penelitian ini, selama 

pelaksanaan hanya terjadi sedikit 

kendala. Cuaca musim hujan 
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ketika proses penelitian dapat 

memperlambat proses 

pengeringan kertas, sehingga 

anak harus menunggu keringnya 

kertas buram dalam waktu yang 

lama dan memperlambat proses 

perapian dan penempelan di buku 

gambar. Namun demikian anak 

tetap merasa senang. Sambil 

menunggu keringnya hasil 

gambaran batik, mereka mencoba 

berkreasi dengan membuat motif-

motif sesuai imajinasi sendiri 

yang dapat meningkatkan 

kreatifitas dan meningkatkan 

kemampuan motorik halus  

sehingga pada pelaksanaan siklus 

II hasil yang dicapai sudah 

optimal. 

2. Keterbatasan 

Sedangkan keterbatasan yang 

Keterbatasan yang dialami 

peneliti pada saat pelaksanaan 

penelitian ini terdapat pada saat 

pelaksanaan siklus I dimana 

jumlah kolaborator kurang sesuai 

dengan jumlah murid, sehingga 

kegiatan pembelajaran kurang 

maksimal, namun hal tersebut 

dapat diatasi dengan baik. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan di kelompok B RA 

PSM Banjarsari Kecamatan 

Ngronggot Kabupaten Nganjuk, maka 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

permainan membatik menggunakan 

media kertas buram terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan motorik 

halus pada anak kelompok B RA 

PSM Banjarsari Kecamatan 

Ngronggot Kabupaten Nganjuk 

Tahun Ajaran 2014-2015. 

 

B. Saran 

Setelah peneliti menyimpulkan 

dari hasil observasi, agar 

mendapatkan hasil yang maksimal 

dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang lebih efektif lagi, maka perlu 

adanya saran-saran dalam permainan 

membatik menggunakan media kertas 

buram sebagai berikut: 

1. Bagi Penyelenggara Pendidikan 

Implementasi permainan 

membatik menggunakan media 

kertas buram dapat meningkatkan 

hasil belajar anak dan juga sebagai 

modal dasar seni keterampilan 

yang akan berguna bagi kehidupan 

anak nanti dan tidak ada salahnya 

apabila permainan membatik ini 

dicoba pada aktifitas lain dengan 

bahan dan dengan metode atau 

teknik yang lain pula. 

2. Bagi Guru 

Hendaknya dalam proses 

pembelajaran termasuk dalam 

peningkatan kemampuan motorik 

halus anak menggunakan media 

dan permainan yang menarik serta 

beragam sehingga dapat 

meningkatkan motivasi dan 

konsentrasi anak dalam belajar, 

misalnya permainan membatik 

menggunakan media kertas buram. 

3. Bagi Orang Tua 

Agar lebih memperhatikan 

setiap potensi yang dimiliki anak, 

tidak menuntut anak untuk pandai 

dalam pembelajaran calistung 

semata tetapi juga pada potensi 

kreatifitas anak seperti permainan 

membatik menggunakan media 

kertas buram yang dapat 

meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak sehingga dapat 

mendukung tumbuh kembang anak 

secara optimal, diharapkan orang 

tua juga berperan dalam 

mengoptimalkan pertumbuhan 

anak-anak mereka dengan 

diterapkannya kegiatan kreatifitas 

di rumah dengan suasana yang 

menyenangkan. 
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